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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Pengertian dan Karakteristik PTK 

Dalam penelitian harus mempunyai proses tindakan yang akan 

dilakukan sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat. Dalam 

metodologi penelitian ini akan menggunakan metode penelitian tindakan 

(Action Research).  

Menurut Arikunto S, (2002, hlm 82) menyatakan bahwa 

Metode penelitian tindakan adalah hal-hal yang terjadi di masyarakat 

atau kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenalkan pada 

masyarakat atau kelompok yang bersangkutan.  

Penelitian tindakan kelas tersebut merupakan terjemahan dari 

classroom research, yaitu suatu tindakan yang dilakukan guru didalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 

Ciri atau kelompok utama dalam penelitian ini adalah adanya partisipasi 

dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran. 

Penelitian ini juga merupakan salah satu strategi pemecahan masalah yang 

memanfatkan tindakan nyata, dalam prosesnya terlibat dalam kegiatan 

tersebut serta dapat saling mendukung satu sama lain. Satu diantara 

bermacam-macam lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

proses belajar mengajar didalam kelas, maka penelitian ini disebut dengan 

penelitian tindakan kelas. 

Menurut Yusnandar dan Nur’aini (2007, hlm 7) suatu tindakan 

dalam proses belajar mengajar dikelas yaitu “Penelitian tindakan kelas 

adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat relatif dengan melakukan 

tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan dapat 
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meningkatkan prakterk-praktek pembelajaran dikelas secara lebih 

profesional”. 

2. Langkah-Langkah Tindakan 

Langkah-langkah umum pada penelitian tindakan kelas dalam kegiatan 

belajar sebagai berikut: 

a. mengidentifikasi masalah, 

b. menganalisis dan merumuskan suatu masalah, dan 

c. merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah dengan 

mengumpulkan data dan menafsirkannya untuk mempertajam gagasan 

tersebut serta untuk merumuskan hipotesis tindakan sebagai 

pemecahan masalah. 

 

B. Model Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian ini mengacu pada teori penelitian tindakan kelas Steven 

Kemmis dan Mc Taggart. Menurut Steven Kemmis (1983) dalam 

Wiriatmadja, R, (2008, hlm. 12) berpendapat tentang penelitian tindakan 

kelas bahwa 

penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk inkuiri melalui refleksi diri 

yang dilakukan oleh peserta kegiatan pendidikan tertentu dalam situasi 

sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas dan 

kebenaran dari praktek-praktek sosial (kependidikan yang mereka 

lakukan), pemahaman mereka terhadap praktek-praktek dan situasi tempat 

praktek. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

tindakan kelas bertujuan untuk membuktikan kebenaran atas suatu pendidikan 

dengan menjalankan praktek langsung pada tempat yang dijadikan penelitan. 
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Berikut merupakan desain penelitian tindakan kelas model Steven Kemmis 

dan Mc Taggart: 

Gambar 3.1 

Desain PTK model Kemmis dan Mc Taggart 

 

Berdasarkan gambar diatas siklus model Kemmis dan Mc Taggart dapat 

dijelaskan bahwa: 

a. Plan, mengandung penjelasan bahwa dalam tahap ini adalah tahap untuk 

merancang rencana pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

pengalaman berbahasa, dengan menyiapkan alat atau media, serta bentuk 

evaluasi yang tepat. 
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b. Act atau Observe, pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan 

penelitian berupa pelaksanaan kegiatan atau rancangan pembelajaran 

tentang materi karangan deskriptif. 

c. Reflect, pada tahap ini yaitu melakukan analisis, sintesis, interpretasi dan 

eksplanasi terhadap semua informasi yang telah diperoleh. 

d. Revised Plan, tahap ini merupakan tahap untuk merencanakan tindakan 

lanjutan bila hasil refleksi pada tindakan sebelumnya belum maksimal. 

Penelitian ini menggunakan 2 siklus. Dibawah ini adalah bagan alur 

penelitian tindakan kelas (modifikasi dari model PTK Kemmis dan Mc. 

Taggart) yang akan dilaksanakan oleh peneliti dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara dengan menggunakan model total physical response. 
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Gambar 3.2 

Alur PTK dengan Metode Total Physical Response 

Alur Proses Tindakan 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian pembelajaran ini menggunakan dasar siklus penelitian 

dari Kemmis dan Mc. Taggart dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Tindakan 

REFLEKSI 

Diskusi dan evaluasi 

untuk mencari solusi 

dalam mengatasi 

masalah. 

OBSERVASI 

Pendekatan pembicaraan dengan 

Kepala Sekolah dan Guru Mitra, 

serta pengamatan pada kegiatan 

pembelajaran. 

SIKLUS I 

RENCANA 

Menyusun RPP pada materi konsep 

keterampilan berbicara dengan metode 

Total Physical Response. 

TINDAKAN 

Melakukan tindakan kegiatan 

belajar yaitu dengan 

mempersiapkan satu topik 

pembicaraan. 

REFLEKSI 

Menganalisis dan mengevaluasi 

hasil tindakan pembelajaran, 

apakah ada peningkatan atau 

tidak. Jika tidak dilanjutkan pada 

siklus berikutnya. 

OBSERVASI 

Melakukan pengamatan 

terhadap pelaksanaan tindakan 

dengan menggunakan 

pedoman observasi. 

Jika hasil pembelajaran belum maksimal maka dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
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Rencana tindakan dalam penelitian tindakan kelas disusun 

berdasarkan masalah yang akan dipusatkan pada tujuan penelitian. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Dengan langkah ini terjadi siklus rencana, tindakan observasi dan 

refleksi dan seterusnya sehingga tercapai tujuan yang diinginkan 

dengan tindakan yang paling efektif. 

3. Observasi 

Dalam menggunakan tindakan observasi cara yang paling efektif 

adalah melengkapi format yang disusun berisi item-item tentang 

kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. 

4. Refleksi  

Kegiatan membuat refleksi dalam penelitian tindakan diperlukan 

untuk dilanjutkan dengan membuat perencanaan, tindakan baru atau 

untuk menjelaskan kegagalan implementasi. Sedangkan refleksi dalam 

arti metodologi merupakan upaya membuat deduksi dan induksi 

secara tepat bergantian tanpa harus surat penuh tuntas, tetapi dengan 

cepat mampu menyajikan konsep esensial dan bermakna serta eviden 

(cocok dengan keadaan senyatanya).  

 

D. Objek dan Lokasi Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek peneliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 

Cibungur 1 sebanyak 26 orang terdiri dari 9 laki-laki dan 17 perempuan. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Cibungur 1 kecamatan 

Sukaresmi kabupaten Pandeglang provinsi Banten. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian akan menghasilkan hasil yang baik jika data yang diperoleh 

dapat diolah sebaik mungkin pula. Pengumpulan data ini sangat berperan 
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penting, karena sebagai penunjang demi terlaksananya penelitian ini. 

Semakin banyak data yang kita peroleh maka semakin bagus pula hasil akhir 

dari suatu penelitiannya. Ada beberapa teknik yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Observasi 

Observasi sebagai alat pengumpulan data untuk mengukur tingkah 

laku individu atau pun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 

diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 

buatan. Pada saat observasi, peneliti akan terlibat dengan kegiatan 

pembelajaran subjek penelitian yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Observasi dalam penelitian ini ditujukan 

untuk mengetahui proses pembelajaran dalam keterampilan berbicara 

dengan metode total physical response dan untuk mengetahui, 

mengenali, merekam, dan mendokumentasikan peningkatan kemampuan 

siswa dalam keterampilan berbicara dari setiap indikator dan hasil yang 

dicapai. 

Dalam tahapan observasi ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap 

guru dan siswa yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 
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Tabel 3.1 

Pedoman Observasi Aktivitas Belajar Mengajar dengan 

Menggunakan Metode Total Physical Response 

No Aspek yang dinilai 
Skala Nilai 

Nilai Kategori 

1 2 3 4 

1 
Kemampuan membuka 

pelajaran 

      

2 
Kemampuan mengolah 

pembelajaran 

      

3 
Kemampuan 

mengadakan evaluasi 

      

4 
Kemampuan menutup 

pelajaran 

      

 

Petunjuk penilaian: 

 Pemberian skor masing-masing komponen dilakukan dengan 

pemberian tanda (√) pada kolom skala nilai 

Catatan: 

 Nilai 4 jika semua deskriptor tampak 

 Nilai 3 jika tiga deskriptor tampak 

 Nilai 2 jika dua deskriptor tampak 

 Nilai 1 jika satu deskriptor tampak 

 

Keterangan penilaian dari tiap deskriptor: 

1. Kemampuan membuka pelajaran 

 Mampu menarik perhatian siswa 

 Memotivasi siswa 

 Melakukan apersepsi yang berkaitan dengan berbicara dan 

bermain peran 
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 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Kemampuan mengolah pembelajaran 

 Mampu menyampaikan materi pelajaran dengan baik 

 Menerapkan metode total physical response dengan baik 

sesuai dengan aktivitas pembelajaran 

 Melatih keterampilan berbicara 

 Menggunakan pengantar bahasa Indonesia dengan baik 

3. Kemampuan mengadakan evaluasi 

 Mengadakan evaluasi dengan pedoman observasi terhadap 

proses 

 Melakukan penilaian dengan instrument tes dengan format 

yang disediakan 

 Melakukan tanya jawab tentang pemahaman siswa 

 Tanya jawab meluruskan kesalahpahaman siswa 

4.  Kemampuan menutup pelajaran 

 Memberikan motivasi 

 Memberi penguatan 

 Merefleksi kegiatan belajar 

 Memberikan kesimpulan 

 

Adapun kriteria penilaian sebagai berikut: 

 

Na =   
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
 x 100 

 

Rata-rata =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢
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Keterangan:    Kategori nilai: 

Nilai akhir  = Na  Nilai 90-100 = Baik sekali (A) 

Nilai maksimum  = 100  Nilai 70-89 = Baik  (B) 

Skor nilai   = 10-100 Nilai 60-69 = Cukup (C) 

     Nilai <60 = Kurang (D) 

a. Observasi terhadap Siswa 

Pengamatan yang dilakukan terhadap siswa adalah mengamati 

aspek-aspek keterampilan yang dimiliki oleh siswa secara 

keseluruhan, terutama dalam keterampilan berbicara. 

 

Tabel 3.2 

Pedoman Observasi Aktivitas Siswa dalam Keterampilan Berbicara 

dengan Metode Total Physical Response 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang 

diamati 

Skala Nilai 
Nilai Kualitas 

1 2 3 4 

1  Lafal       

2  Intonasi       

3  
Gaya dan 

Mimik 
      

4  Penjiwaan       

Jumlah       

Rata-rata       

Penilaian untuk setiap aspek mengacu pada deskriptor yang telah 

ditentukan. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a) Nilai 4 jika terdapat empat deskiptor yang tampak 
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b) Nilai 3 jika terdapat tiga deskiptor yang tampak 

c) Nilai 2 jika terdapat dua deskiptor yang tampak 

d) Nilai 1 jika terdapat satu deskiptor yang tampak 

Keterangan Deskriptor: 

Lafal 

 Nilai 4 jika pelafalan fonem jelas, dan suara nyaring 

 Nilai 3 jika pelafalan fonem jelas, dan suara kurang nyaring 

 Nilai 2 jika pelafalan fonem kurang jelas, dan suara kurang nyaring 

 Nilai 1 jika pelafalan fonem kurang jelas, dan suara hampir tidak 

terdengar 

Intonasi 

 Nilai 4 jika Intonasi jelas, tinggi rendah suara dan tekanan nada beraturan 

 Nilai 3 jika Intonasi jelas, tinggi rendah suara dan tekanan nada kurang 

beraturan 

 Nilai 2 jika intonasi jelas, tinggi rendah suara dan tekanan nada tidak 

beraturan 

 Nilai 1 jika intonasi kurang jelas, tinggi rendah suara dan tekanan nada 

tidak beraturan 

Gerak dan Mimik 

 Nilai 4 jika gerak yang luwes dan mimik tepat 

 Nilai 3 jika gerak yang kurang luwes dan mimik yang tepat 

 Nilai 2 jika gerak yangkurang luwes dan mimik kurang tepat 

 Nilai 1 jika tidak melakukan gerakan yang dan mimik yang kurang tepat 

Penjiwaan  

 Nilai 4 jika dapat menjiwai dan menguasai perannya dengan baik dari 

awal hingga akhir 

 Nilai 3 jika hampir dapat menjiwai perannya dengan baik 

 Nilai 2 jika kurang dapat menjiwai perannya dengan baik 

 Nilai 3 jika tidak dapat menjiwai perannya dengan baik 
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Adapun kriteria penilaian sebagai berikut: 

 

Na =   
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
 x 100 

Rata-rata =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚
  

 

 

Keterangan:    Kategori nilai: 

Nilai akhir  = Na  Nilai 90-100 = Baik sekali (A) 

Nilai maksimum  = 100  Nilai 70-89 = Baik  (B) 

Skor nilai   = 10-100 Nilai 60-69 = Cukup (C) 

     Nilai <60 = Kurang (D)  

   

b. Instrumen Tes 

Menurut Suharsimi Arikunto (1999, hlm. 139) menyatakan bahwa 

“Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu”. 

   Berdasarkan pendapat diatas bahwa tes dapat dilakukan 

untuk menambah penguatan terhadap hasil yang sedang diujikan. 

Sehingga alat penilaian berbasis kelas ini dapat digunakan dalam 

penelitian. 

   Adapun jenis tes yang diguakan dalam penelitian, yaitu: 

 Bentuk tes: tes lisan mengenai kegiatan berbicara 

dengan metode total physical response yang berupa 

perintah untuk melakukan percakapan ditelefon. 
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Tes dalam menemukan langkah-langkah atau aktivitas 

pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan model 

total physical response penilaiannya meliputi sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Pedoman Hasil Siswa dalam Aktivitas Keterampilan Berbicara dengan 

Menggunakan Metode Total Physical Response. 

No 
Nama 

siswa 

Aspek yang dinilai 

N
il

a
i 

k
u

a
li

ta
s 

Kebahasaan Non Kebahasaan 

Lafal Kosa Kata Materi 
Kelanca

ran 
Gaya 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                        

                        

Jumlah                       

Rata-rata                       

 

Lafal 

 Nilai 4 jika pelafalan fonem jelas, dan suara nyaring 

 Nilai 3 jika pelafalan fonem jelas, dan suara kurang nyaring 

 Nilai 2 jika pelafalan fonem kurang jelas, dan suara kurang nyaring 

 Nilai 1 jika pelafalan fonem kurang jelas, dan suara hampir tidak 

terdengar 

Kosa kata 

 Nilai 4 jika kosa kata sangat jelas 

 Nilai 3 jika kosa kata jelas 

 Nilai 2 jika kosa kata kurang jelas 

 Nilai 1 jika kosa kata tidak jelas 
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Materi 

 Nilai 4 jika sangat sesuai dengan materi 

 Nilai 3 jika cukup sesuai materi 

 Nilai 2 jika kurang sesuai dengan materi 

 Nilai 1 jika tidak sesuai dengan materi 

Kelancaran  

 Nilai 4 jika berbicara sangat lancar 

 Nilai 3 jika berbicara cukup lancar 

 Nilai 2 jika berbicara kurang lancar 

 Nilai 1 jika berbicara tidak lancar 

Gaya 

 Nilai 4 jika disertai gaya yang sesuai 

 Nilai 3 jika disertai gaya yang cukup sesuai 

 Nilai 2 jika kurang bergaya 

 Nilai 1 jika sama sekali tidak berrgaya atau diam 

 

Adapun kriteria penilaian sebagai berikut: 

 

Na =   
𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
 x 100 

 

Rata-rata =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚
 

 

 

Keterangan:    Kategori nilai: 

Nilai akhir  = Na  Nilai 90-100 = Baik sekali (A) 

Nilai maksimum  = 100  Nilai 70-89 = Baik  (B) 

Skor nilai   = 10-100 Nilai 60-69 = Cukup (C) 
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     Nilai <60 = Kurang (D) 

 

 

 

F. Teknik Pengelolaan Data 

Setelah data tentang hasil tes kemampuan berbicara observasi dianalisis. 

Dalam pengolahan data perlu ketelitian dengan cara menimbang, mengatur, 

dan menarik kesimpulan. Untuk itu diperlukan beberapa langkah yaitu: 

1. Persiapan 

Kegiatan dalam persiapan ini yaitu mengecek nama dan kelengkapan 

identitas pengisi. Hal ini perlu dilakukan agar memudahkan dalam 

penyusunan tabulasi data. 

2. Tabulasi 

Setelah data diterima, baik melalui tes dan observasi, maka data 

ditabulasi dalam bentuk tabel dengan tujuan untuk mengetahui frekuensi 

masing-masing alternatif jawaban. 

3. Pengolahan data 

Pengolahan digunakan untuk mengadakan perbaikan keterampilan 

berbicara  setelah data terkumpul maka data tersebut dianalisis. 

4. Interpretasi 

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan tes kemudian 

ditafsirkan oleh peneliti dengan triangulasi yaitu melihat dari berbagai 

aspek yaitu dari teori dan hasil yang diperoleh. Interpretasi nilai 

dikategorikan dengan ukuran berdasarkan kriteria yang ditetapkan yaitu: 

Skor nilai 90-100 = Baik sekali (A) 

Skor nilai 70-89 = Baik  (B) 

Skor nilai 60-69 = Cukup (C) 

Skor nilai <60 = Kurang (D) 
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Jika metode total physical response digunakan secara tepat dalam 

pembelajaran berbicara maka keterampilan siswa dalam berbicara akan 

meningkat. 

5. Kesimpulan 

Setelah diinterpretasi, data akan disimpulkan untuk menjawab 

hipotesis dan tujuan penelitian. 

 


